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Abstrak Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang memiliki tujuan untuk mengetahui 
motivasi belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Penelitian ini 
dilakukan di SMA Frater  Makassar dengan kelas XI IPA 1yang berjumlah 35 siswa sebagai subjek 
penelitian,.Motivasi belajar siswa diperoleh melalui angket motivasi belajar yang dibagikan setelah 
pembelajaran selesai. Instrumen penelitian divalidasi oleh 2 orang validator dan angket motivasi 
belajar siswa diadaptasi dari angket motivasi belajar dari Arum dan Lutfi dalam bidang Kimia tahun 
2012. Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa tinggi dengan nilai rata-rata 
angket motivasi siswa 80,74%. 
 
Kata Kunci Pembelajaran kooperatif, team games tournament, motivasi belajar 
 
Abstract This research is a descriptive study that aims to determine the increase in student learning 
motivation after the application of the TGT cooperative learning model. This research was conducted 
in SMA Frater Makassar with class XI IPA 1 totaling 35 students as research subjects. Student 
motivation was obtained through a learning motivation questionnaire that was distributed after the 
learning was completed. The research instrument was validated by 2 validators and students 'learning 
motivation questionnaire was adapted from the learning motivation questionnaire from Arum and 
Lutfi in Chemistry in 2012. From the research it was concluded that students' learning motivation was 
high with an average student motivation questionnaire 80.74% 
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PENDAHULUAN 
Pengetahuan baru dapat diperoleh siswa 
dengan belajar. Di dalam proses belajar 
harus terjadiperubahan pemahaman dalam 
diri siswa (Supriyadi, 2018). Melalui 
pemahaman yang baru siswa akan 
meningkatkan kemampuan dirinya. 
Siswa perlu berpartiipasi dan melibatkan 
diri secara aktif dalam pembelajaran 
sehingga mereka akan terus termotivasi 
dalam belajar. Jika siswa hanya pasif 
dalam pembelajaran akan membuat  
aktivitas tidak akan berjalan optimal. 
Belajar sesungguhnya adalah proses 
berpikir secara aktif (Damayanti, Tarmedi, 
& Jupri, 2018). Keberhasilan siswadalam 
suatu pembelajaran dapat terwujud 
apabiladiciptakan iklim belajar yang baik 
sertasiswa berpartsipasi dalam 
pembelajaran (Rahma & Arista, 2019). 
 Pada proses pembelajaran guru harus 
melibatkan siswa dengan aktif, tetapi 
faktanya saat iniguru banyak berperan 
sebagai penyampai materi saja. Cara 
pembelajaran seperti itu menunjukkan 
proses belajar mengajar monoton karena 
berpusat pada guru sehingga perlu inovasi 
pembelajaran dari berpusat pada guru 
kesiswa, dan pembelajaran individu ke 
pembelajaran kelompok (Nurwulandari, 
Gunarhadi, & Fadhillah, 2017). Jika guru 
yang menjadi pusat pembelajaran, maka 
siswa tidak mampu menyelesaikan 
masalah,partisipasi rendah, tidak mampu 
berkerja sama dengan baik, dan proses 
pembelajaran menjadi tidak efisien serta 
hasil pembelajaran siswa rendah (Fajri, 
Martini, & Nugroho, 2012). Akhirnya 
banyak siswa yang merasa bahwa 
pembelajaran kimia itu sulit. Dengan 
anggapan seperti ini dapat berpengaruh 
pada keinginansiswadalam belajar kimia. 
Padahal minat adalah faktor internal 
penunjang keberhasilan belajar siswa 
(Nurvitasari, 2016). 
 Guru harus mengubah pola pembelajaran 
saat ini, perlu adanyainovasi dan 
pembaharuan dalam pembelajaran dari 
model konvensional yang kurang 
relevanmenjadi pembelajaran inovatif 
yang sesuai perkembangan (Nurvitasari, 
2018). Demikian halnya dalam penerapan 
model pembelajaran, pemilihan model 
yang tepat dapat membuat siswa 
termotivasi untuk belajar. Penulis 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT karena model ini 
dapat membuat siswadapat terlibat secara 
aktif di dalam kelompok, mampu 
mengembangkan kemapuan berpikirnya, 
serta aktvitas dalam games dan turnamen 
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akan membuat suasana pembelajaran yang 
menyenangkan. 
 Model kooperatif adalah model 
pembelajaran yang dilakukan dengan 
berkelompok yang terdiri dari beberapa 
peserta yang saling berkerja sama dan 
membantu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran (Naniastuti, Nurvitasari, & 
Marlissa, 2019). Setiap siswa 
berkontribusi bagi kelompoknya masing-
masing. 
 Pembelajaran kooperatif tipe team games 
tournament dirancang secara berkelompok, 
dimana ketika guru telah hadir, maka 
siswaberada di kelompoknya masing-
masing untuk berkerja sama dalam 
menjawab berbagai pertanyaan yang 
diberikan guru (Muharram, 2010). Guru 
tidak lagi akan mengadakan test tertulis 
untuk mengevaluasi hasil pembelajaran, 
tetapi setiap siswa akan berlomba dalam 
setiap meja turnamen pada bagian akhir 
pembelajaran. Turnamen yang dilakukan 
berdasarkan level kemampuan siswa 
sehingga siswa dapat berkontribusi 
memberikan poin bagi kelompoknya 
(Rusman, 2014). Nilai setiap siswa akan 
diakumulasikan menjadi nilai 
kelompok.Menurut Muharram (Muharram, 
2010), tahap-tahap dalam pembelajaran 
kooperatif tipe TGT yaitu: 
 Membentuk kelompok 
 Memberi materi pelajaran 
 Belajar dalam kelompok  
 Pelaksanaan turnamen 
 Memberikan nilai individu 
 Memberikan nilai kelompok 
 Memberikan penghargaan 
 
Tabel 1 Kriteria Penghargaan Kelompok 
Skor Rata-Rata Predikat 
> 45 Super team 
40-45 Great team 
30-40 Good team 
  
Motivasi belajar merupakan dorongan 
dalam diri siswa untuk dapat belajar 
dengan baik, menambahkan keterampilan 
serta memberikan pengalaman belajar. 
Siswayangtermotivasi untuk belajar akan 
berjuang untuk dapatberprestasi dan 
berhasil dalam belajarnya (Yamin, 2008). 
Menurut Keller (Keller, 2016) menyatakan 
bahwa ada 4 prinsip motivasi dalam suatu 
pembelajaran, prinsip tersebut disebut 
dengan model ARCS antara lain: 
 Attention (perhatian) mencakup rasa ingin 
tahu, gairah, minat, kebosanan, 
danpencarian sensasi. 
 Relevance (relevansi) mencakup persepsi 
siswa bahwa materi pengajaran sejalan 
dengan tujuan mereka, kompatibel dengan 
gayabelajar mereka, dan terhubung 
dengan pengalaman masa lalu mereka. 
 Confidence (percayadiri), mengacu pada 
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efek harapan positif untuk sukses, 
pengalaman sukses, dan keyakinan 
kesuksesan pada kemampuan dan upaya 
seseorang daripada keberuntungan serta 
tugas memiliki tingkat tantangan yang 
terlalu mudah atau sulit. 
 Satisfaction (kepuasan) mencakup hasil-
hasil yang diperoleh baik secara intrinsik 
maupun ekstrinsik memuaskan, sehingga 
akan mempertahankan perilaku belajar 
yang diinginkan dan mencegah yang tidak 
diinginkan. 
Dari hasil observasi yang dilakukan di 
SMA Frater Makassar, ditemukan bahwa 
proses pembelajaran di sekolah ini 
khususnya pelajaran kimia, kebanyakan 
masih bersifat teacher centre, padahal 
seharusnya proses pembelajaran bersifat 
student centre. Jika pembelajaran terus 
berlangsung seperti ini tentunya siswa 
tidak akanmencapai tujuan belajardengan 
maksimal dansiswa akan kurang 
termotivasi dalam belajar. 
Penulis memilih materi hidrolisis garam 
karena materi ini merupakan perpaduan 
antara konsep dan perhitungan, dimana 
siswaakan kebingungan menyelesaikan 
masalah berkaitan dengan materi 
perhitungan, jika tidak menguasai 
konsepnya. Oleh karena itu, seringkali 
materi hidrolisis garam dianggap sulit oleh 
siswa, sehingga membuat siswa malas 
mempelajarinya. Pembelajaran team 
games tournamentakan memaksimalkan 
siswa dalam belajar karena siswa saling 
membantu menyelesaikan materi 
pembelajaran didalam kelompok masing-
masing. Bahkan materi yang memadukan 
antara konsep dan perhitungan sangat baik 
digunakan dalam pelaksanaan tournament 
Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti 
(Wijayanti, 2016) dengan menerapkan 
model kooperatif tipe TGT dapat 
meningkatkan pemahaman konsep dan 
partisipasi mahasiswa pendidikan IPA. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Ahriani (Ahriani, 2013) menyimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT lebih tinggi daripada yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD, sedangkan peneltian van Wyk 
(Wyk, 2011) menyimpulkan model 
pembelajaran kooperatif tipe team games 
tournament lebih baik daripada model 
pembelajaran langsung. 
Melalui uraian latar belakang diatas, maka 
penulismelaksanakan penelitian untuk 
mengetahui motivasi belajar siswa 
denganimplementasi model pembelajaran 
kooperatif tipe team games tournament. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
untuk memberi gambaran tentang motivasi 
belajar siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe team games 
tounament. Siswa kelas XI IPA 1 SMA 
Frater Makassar adalah subjek dari 
penelitian ini. Kegiatan pembelajaran 
dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan.  
 Data penelitian yang dikumpulkan 
berupa data motivasi siswamelalui 
pemberian angket. Angketmotivasi terdiri 
dari empat indikator yang meliputi : 
antusias, perhatian, dorongan, dan 
kebutuhan yang diadaptasi dari angket 
motivasi Arum dan Lutfi dalam bidang 
Kimia(Arum & Lutfi, 2012). Bentuk alat 
ukur motivasi belajar ini digunakan skala 
likert yang memiliki 5 kriteria jawaban 
yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-
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ragu (R), tidak setuju (TS), sangat tidak 
setuju (STS).  
 Data yang diperoleh berupa motivasi 
belajar siswa, dianalisis dan dibuat dalam 
beberapa kategori. Menurut Hamalik 
(Hamalik, 2001; Sugiyono, 2006), 
pengkategorian motivasi yaitu : 
Tabel 2. Pengkategorian Motivasi Belajar 
Siswa 
Skor 
Interval 
Kategori 
85-100 
Sangat 
tinggi 
70-84 
Tinggi 
55-69 
Sedang 
40-54 
Rendah 
0-39 
Sangat 
rendah 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
SMA Frater Makassar menjadi lokasi 
pekaksanaan penelitian. Kelas XI IPA 1 
berjumlah 35 siswadengan 13 laki-laki dan 
23 perempuan menjadi subjek penelitian. 
Setelah melalui tahap-tahap pembelajaran 
team games tournament diperoleh hasil 
turnamen sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil Turnamen 
Kelompok 
Jumlah 
Skor 
Predikat 
I 
33,5 Good 
team 
II 
34,5 Good 
team 
III 
46 Super 
team 
IV 
32 Good 
team 
V 
33 Good 
team 
VI 
33,5 Good 
team 
VII 
43 Great 
team 
Angket motivasi belajar siswa diberikan 
pada akhir pembelajaran. Melalui angket 
tersebut di peroleh hasil: 
Tabel 4. Skor Motivasi Belajar Siswa 
Skor Kategori Frekuensi Persentase  
85-100 Sangat 
tinggi 
11 31,43% 
70-84 Tinggi 24 68,57% 
55-69 Sedang - - 
40-54 Rendah - - 
0-39 Sangat 
rendah 
- - 
Angket yang dibagikan pada akhir 
pertemuan digunakan sebagai alat untuk 
mengukur motivasi belajar peserta didk 
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terhadap implementasi model 
pembelajaran kooperatif tipe team games 
tournament.Pada tabel 4 menunjukkan 
bahwa siswa yang berada pada kategori 
motivasi belajar sangat tinggi berjumlah 
11 orang dengan persentase 31,43% dan 
siswa yang berada pada kategori motivasi 
belajar tinggi berjumlah 24 orang dengan 
persentase 68,57%. Terlihatsiswa 
termotivasi belajar dengan impelementasi 
model pembelajaran kooperatif tipe team 
games tournament. Setelah nilai motivasi 
yang diperoleh dirata-ratakan, maka 
diperoleh persentase belajar siswa 80,74% 
yang tergolong kategori motivasi belajar 
tinggi.  
Hal ini dapat terjadi karena siswa merasa 
senang saat belajar mereka ikut dilibatkan, 
baik dalam penyajian kelas, diskusi 
kelompok, maupun permainan yang 
dilakukan, sehingga semua siswa dalam 
kelompok masing-masing berupaya untuk 
mengumpulkan poin terbanyak melalui 
turnamen untuk mengadu kemampuan 
mereka, dimana nilai turnamen 
menunjukkan keberhasilan kelompok.  
Pembelajaran yang demikian membuat 
siswa belajar dengan santai, disamping itu 
juga ikut menimbulkan persaingan sehat, 
kerja team dan bertanggung jawab serta 
berpartisipasiaktif dalam belajar. Dengan 
demikian dapat menumbuhkan motivasi 
siswa untuk belajar. Hal ini terlihat dari 
antusias semua siswa dalam kelas untuk 
menjadi “Super Team” dalam turnamen, 
sehingga memberi pengaruh yang sangat 
baik terhadap hasil belajarnya. Motivasi 
belajar yang tinggi dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data secara 
deskriptif menunjukkan bahwa motivasi 
belajar siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT pada 
siswa kelas XI IPA 1 SMA Frater 
Makassar dalam materi pokok hidrolisis 
garam sebesar 80,74% dengan kategori 
motvasi belajar tinggi. 
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